
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 
1.1 Profil dan Sejarah Umum Tentang Perusahaan 

 

 

Industri minyak dan gas (migas) merupakan industri strategis, karena itu negara 

sangat memberi perhatian serius pada sektor industri ini. Dilihat dari APBN 

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara), hasil penerimaan migas mencapai 30 

persen dari total penerimaan pemerintah. Angka ini membuktikan betapa 

ketergantungan negara terhadap sektor ini sangat besar, dengan jelas bahwa 

pengelolaan migas memegang peranan penting dalam proses pembangunan 

indonesia. 

Pemanfaatan sumber daya alam migas kini memasuki babak baru dengan 

semakin diperbesarnya peran Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Sejumlah 

BUMD bahkan sekarang mampu menyumbang APBD, baik untuk tingkat provinsi 

maupun kabupaten / kota. Posisi BUMD terhadap industri migas pun bukan sebagai 

pemilik, melainkan pengelola, seperti yang juga dilakukan pemerintah pusat. 

Migas tidak hanya menjadi industri strategis bangsa indonesia semata bagi 

dunia, migas tetap masih menjadi sumber energi utama.  International Energy 

Agency ( IEA ) dalam Key World Energy Statistic 2010 mencatat lebih dari separuh 

tingkat konsumsi energi dunia pada tahun 2008 berasal dari migas 68,7%. Adapun 

konsumsi minyak atau BBM mencapai 48,7%. Posisi ini tidak jauh berubah 

dibanding pada tahun 1973 mencapai 74,6 % 

Amerika serikat adalah konsumsi adalah konsemen minyak terbesar 

sekaligus produsen terbesar nomer 3 dunia dengan kapasitas produksi 9 juta barel 

per hari atau 22 % dari konsumsi global yang setiap hari memerlukan 86,7 juta barel



 

 

 

(US ENERGY Information Administration, Short- Term Energy Outlook Februari 

 
2011 ). Tingkat konsumsi minyak Amerika Serikat mengalahkan china, Jepang, 

India dan Rusia produksinya mencapai 18,3 juta barel perhari. Jauh di bandingkan 

konsumsi perkapita indonesia yang hanya 0,77 liter perhari. 

Masih tingginya peranan migas sebagai sumber utama energi dunia ini pada 

akhirnya menempatkan industri migas dalam posisi strategis dari sisi keamanan 

nasional. Tanpa pasokan migas yang memadai dan ketersediaan infrastruktur 

dipastikan sebuah negara bisa goncang, baik dari sisi ekonomi industri, pelayanan 

publik, militer pangan maupun sosial. 

 

 
 

1.2 Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Dasar Perusahaan 

 
1.2.1 Visi PT Gresik Migas 

 
Menjadi badan usaha milik pemerintah daerah ( BUMD ) Ternama di indonesia 

yang bergerak disektor hilir dan hulu migas 

 

1.2.2  Misi PT Gresik Migas 
 

1. Usaha Milik Migas yang mencakup pengelahan, pengangkutan,penyimpanan 

dan niaga 

2.    Usaha usaha disektor hulu migas 

 
3. Kerjasama dengan badan usaha milik daerah / negara (BUMD/BUMN) dan 

badan usaha swasta ( Investor) yang bergerak dalam migas 

1.2.3 Motto PT Gresik Migas 
 

“Gresik Baru Lebih Maju” untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif di 

perlukan sumber daya manusia (SDM) yang optimal untuk mencapai profit oriented
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perusahaan kedepan dan sesuai dengan motto Kabupaten Gresik yaitu gresik lebih 

maju dan masyarakat lebih sejahtera. 

 
1.3 Lokasi Perusahaan 

 
PT  Gresik  Migas  berlokasi  Di    Gresik  Kembangan,  Kembangan,  Kecamatan 

 
Kebomas, Kabupaten Gresik, JawaTimur 61122 

 
1.4 Struktur Organisasi Perusahaan PT Gresik Migas 

 
Organisasi Perusahaan PT Gresik Migas 
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan



 

 

 
 

1.5  Penjelasan Tugas Dan Fungsi Yang Tertera Dalam Struktur Organisasi 

 
1.5.1 Dewan Komisaris 

 
Mengawasi Direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan serta 

memberikan nasihat kepada Direksi. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dan Rencana Kerja dan Anggaran 

Perusahaan (RKAP). 

1.5.2    Direktur Utama 

 
Menyusun, mengkomunikasikan, dan menerapkan visi, misi, serta dapat 

menentukan kemana arah yang akan ditempuh oleh perusahaan. Selain itu, seorang 

direktur juga harus bisa menjamin bahwa karyawannya memahami visi, misi, serta 

tujuan dari perusahaan. 

1.5.3    Divisi Keuangan 
 

Memiliki tanggung jawab untuk memantau arus kas masuk dan keluar dari 

perusahaan, menyimpan dan menganalisis transaksi keuangan dan memberikan 

informasi keuangan kepada manajemen senior dan departemen lain. 

1.5.4    Staff Keuangan 
 

Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas keuangan, baik dari 

pengelolaan, penerimaan, transaksi, pencatatan dan laporan. 

1.5.5    Divisi Hukum 
 

Menyiapkan bahan pembinaan, penyusunan program, petunjuk teknis dan koordinasi 

perumusan peraturan perundang-undangan dan produk hukum daerah, pengelolaan Dokumentasi dan 

informasi hukum serta bantuan hukum dan pembelaan Hak Asasi Manusia (HAM).



 

 

 

1.5.6  Staff Hukum 

 
Melakukan tugas kesekretariatan menggunakan terminologi, prosedur, dan 

dokumen hukum. Menyiapkan dokumen dan korespondensi hukum, seperti surat 

panggilan, keluhan, isyarat, dan panggilan dari pengadilan. Dapat juga membantu 

penelitian hukum. 

 

1.5.7    Direktur Operasional 

 
Seorang yang memiliki tanggung jawab terhadap semua kegiatan 

operasional perusahaan. Hal tersebut mencakup proses perencanaan hingga 

pelaksanaan operasional. Dalam melakukan tugasnya, direktur operasional sangat 

berkaitan pada bidang perusahaannya. 

1.5.8    Direktur SDM & Umum 

 
Bertanggung jawab mendesain organisasi, mengatur para staf, 

bertanggung jawab atas penilaian kinerja para karyawan, mengatur sistem reward 

atau penghargaan dan peraturan serta bertanggung jawab dalam mengembangkan 

potensi para karyawan. 

1.5.9 Kepala Divisi SDM & Umum 
 

a.   Mendesain Struktur dan Tugas dalam Organisasi 

b.  Mengorganisasikan Sumber Daya 

c.   Menilai Kinerja Karyawan 

 
d.  Mengembangkan Karyawan 

 
e.   Mengatur Penghargaan untuk Karyawan 

 
1.5.10    Staf Divisi SDM & Umum 

 
Menjaga  database  SDM  untuk  memastikan  bahwa  semua  informasi  terkait 

karyawan dikelola dan diproses dengan tepat.



 

 

 

1.5.11. Driver 

 
Merawat, menyiapkan dan mengemudikan kendaraan dinas pejabat operasional 

untuk mengantar dan menjemput pimpinan dan staf sesuai perintah atasan. 

1.5.12. Office Boy / Office girl 
 

a.    Membersihkan dan merapikan meja,kursi,komputer dan perlengkapan lainnya. 

b.    Membersihkan/vacum karpet atau lantai. 

1.5.13.  Security 
 

Melindungi dan mengayomi lingkungan /tempat kerjanya dari setiap gangguan 

keamanan, serta menegakkan peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan 

kerja 


